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1.1 Latar Belakang 
      Tunanetra mengalami hambatan penglihatan yang mengakibatkan kesulitan 
dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Menurut Sasraningrat, FH (dalam 
Rudiyati, S., 2002, hlm. 23) Tunanetra merupakan suatu kondisi dari dria 
penglihatan yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Kondisi ini disebabkan 
oleh kerusakan pada mata, syaraf optik dan atau bagian otak yang mengolah 
stimulus visual. Oleh karena itu anak akan mengalami kesulitan dalam 
mendapatkan informasi yang bisa didapatkan melalui penglihatan seperti warna, 
bentuk-bentuk benda, persepsi jarak dan sebagainya. Shaeh (2010); dan 
Muhammad (2008) mengungkapkan bahwa informasi-informasi tersebut akan 
sangat sulit dikuasai oleh anak-anak yang mengalami hambatan penglihatan atau 
tunanetra.  
       Ada tiga keterbatasan yang dialami tunanetra yaitu keterbatasan dalam 
lingkup keberagaman pengalaman, keterbatasan berinteraksi dengan lingkungan 
dan keterbatasan berpindah tempat (Turnbull, Turnbull, Wehmeyer & Shogren, 
2013, hlm. 366 dalam Yudhiastutia,A dan Azizah, Nur., 2019). Keterbatasan 
dengan lingkungan dan keterbatasan berpindah tempat merupakan hambatan yang 
utama. Keterbatasan tersebut berkaitan dengan kegiatan Orientasi dan Mobilitas 
yang selanjutnya disingkat menjadi (O&M).  
       (O&M) terdiri dari dua aktivitas yang tidak dapat dipisahkan. Orientasi 
merupakan penggunaan indera yang masih berfungsi untuk mengetahui tanda, 
isyarat, benda dan orang di lingkungan yang akan menjadi peta mental tentang 
lingkungan, sedangkan mobilitas kemampuan berpindah tempat menuju ke tempat 
lain secara aman dan efisien (Smith & Tyler, 2010: 378; Friend & Bursick, 
2012:185 dalam Yudhiastutia,A dan Azizah, Nur., 2019). (Rahardja, D., 2010) 
juga berpendapat bahwa Orientasi merupakan proses berpikir dan mengolah 
informasi yang mengandung tiga pertanyaan pokok, yaitu: 1) di mana saya, 2) ke 
mana tujuan saya, dan 3) bagaimana saya bisa sampai ke tujuan tersebut. Jadi , 
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       Kemampuan (O&M) tunanetra tidak secara alami didapatkan begitu saja. 
Diperlukan adanya pembelajaran dan pembiasaan yang berkelanjutan agar (O&M) 
dapat berkembang dengan baik. Keterampilan (O&M) dapat membantu seseorang 
untuk bergerak di lingkungannya saat ini dan sangat mendukung kemandirian di 
lingkungan nantinya (Gargiulo & Kilgo, 2005, hlm. 293 dalam Yudhiastutia,A 
dan Azizah, Nur., 2019). Emerson (2006); Mattheis (2016); Palmer (2005) juga 
berpendapat bahwa aktivitas keseharian individu erat kaitannya dengan (O&M), 
bagaimana mereka akan beraktivitas dengan baik jika kemampuan (O&M) 
rendah. Hal tersebutlah yang menjadikan orientasi dan mobilitas menjadi penting 
untuk diberikan kepada peserta didik tunanetra.  
      Pengembangan keterampilan O&M di sekolah salah satunya melalui mata 
pelajaran O&M yang berisikan teori serta praktik. Pembelajaran O&M dilakukan 
agar peserta didik memiliki kemampuan dan keinginan untuk bergerak dan 
berpindah tempat, mengenal lingkungan yang lebih luas, diharapkan mampu 
melakukan perjalanan secara mandiri baik ke tempat yang sudah dikenal atapun 
tempat yang baru dikenal. Mata pelajaran O&M harus diajarkan oleh guru-guru 
yang memiliki kemampuan khusus di bidang ini. Prinsip pengajaran O&M kepada 
tunanetra harus konkret, dan menyeluruh.  
      Pada saat ini sedang terjadi pandemik covid-19 diseluruh. Coronavirus 
Disease 2019 yang disingkat menjadi COVID-19 adalah penyakit jenis baru yang 
disebabkan oleh infeksi virus bernama Severe Acute Respiratory Syndrome 
Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) (Singhal, 2020). Covid-19 pertama kali masuk ke 
Indonesia pada tanggal 2 maret 2020 yang dilansir oleh kompas.com. hingga saat 
ini pandemik covid-19 di Indonesia kondisinya tak kunjung membaik sehingga 
kegiatan pendidikan saat ini masih diberlakukan secara jarak jauh atau daring 
(dalam jaringan) yang memiliki tantangan yang cukup sulit.  
      Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim 
bersama Menteri Dalam Negeri Muhammad Tito Karnavian melakukan rapat 
koordinasi (rakor) dengan seluruh kepala daerah untuk memastikan kebijakan 
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(Sekertariat GTK, 2020 dikutip dari gtk.kemdikbud.go.id). Dilanjutkan, “Prinsip 
kebijakan pendidikan di masa pandemi Covid-19 adalah mengutamakan kesehatan 
dan keselamatan peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, keluarga, dan 
masyarakat secara umum, serta mempertimbangkan tumbuh kembang peserta 
didik dan kondisi psikososial dalam upaya pemenuhan layanan pendidikan selama 
pandemi Covid-19,” jelas Mendikbud dalam rapat koordinasi (rakor) bersama 
Kepala Daerah seluruh Indonesia tentang Kebijakan Pembelajaran di Masa 
Pandemi Covid-19, secara daring, Rabu (2/9/2020). Oleh karena itu, Pada tanggal 
24 maret 2020 “Surat Edaran Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam masa 
Darurat Covid-19 disampaikan kepada para Kepala Daerah di seluruh Indonesia 
untuk menjadi acuan dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan”, pungkas 
Mendikbud. (Kemdikbud.go.id, 2020)   
      Kemudian bagaimana dengan proses pembelajaran O&M yang biasa 
dilakukan secara langsung atau di sekolah kini beralih secara daring, apalagi 
melihat prinsip dasar pembelajaran O&M itu harus secara konkret dan 
menyeluruh. Tentunya guru harus dituntut kreatif untuk melaksanakan 
pembelajaran daring ini dan memikirkan agar pembelajaran bisa berjalan dengan 
efektif. Pelibatan orangtua juga bisa menjadi alternatif yang dilakukan oleh guru, 
tetapi orang tua peserta didik pastinya memiliki keterbatasan pengetahuan dan 
keterampilan mengajar orientasi dan mobilitas bagi anak-anaknya. 
      Proses pembelajaran terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Proses pembelajaran didukung oleh beberapa komponen. Komponen dalam 
kegiatan pembelajaran peserta didik tunanetra terdiri dari tujuan pembelajaran, 
bahan pelajaran, metode pembelajaran, alat pembelajaran, sumber belajar, media 
pembelajaran serta evaluasi pembelajaran (Rudiyati, S., 2002, hlm. 45). Oleh 
karena itu peneliti ingin mengetahui bagaimana guru dalam menyiapkan 
komponen dan proses pembelajaran bagi peserta didik tunanetra, dan bagaimana 
guru membuat pembelajaran lebih efektif dan mudah diterima oleh peserta didik 
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     Melihat pentingnya pembelajaran O&M bagi tunanetra dan fenomena yang 
terjadi saat ini, maka peneliti tertarik untuk mengangkat topik “Pembelajaran 
Orientasi dan Mobilitas teknik Melawat dengan Tongkat  melalui Pembelajaran 
Jarak Jauh pada masa pandemik Covid-19”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengidentifikasi permasalahan-
permasalahan yang terkait dengan pembelajaran orientasi dan mobilitas di rumah 
selama pandemik covid-19, sebagai berikut: 
1.1.1 Masa Pandemik covid-19 menyebabkan pembatasan sosial sehingga 
pembelajaran harus dilakukan dalam jaringan (daring). 
1.1.2 Bagaimana proses pembelajaran orientasi dan mobilitas saat masa 
pandemik 
1.1.3 Keterbatasan ruang gerak pembelajaran orientasi dan mobilitas pada 
masa pandemik  
1.3 Fokus Masalah  
      Teknik O&M ini ada berbagai macam, sehingga peneliti memberikan fokus 
ruang lingkup dari penelitian yang akan dilakukan. Peneliti hanya memfokuskan 
pada pembelajaran Teknik O&M Melawat dengan Tongkat pada anak kelas XI 
SLBN A Pajajaran Kota Bandung.  
1.2 Pertanyaan Penelitian 
1.2.1 Bagaimanakah perencanaan pembelajaran O&M teknik Melawat 
dengan Tongkat  pada masa pandemik? 
1.2.2 Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran O&M teknik Melawat 
dengan Tongkat  pada masa pandemik? 
1.2.3 Bagaimanakah evaluasi pembelajaran O&M teknik Melawat dengan 
Tongkat  pada masa pandemik? 
1.2.4 Bagaimana Hambatan pembelajaran O&M teknik Melawat dengan 
Tongkat  pada masa pandemik? 
1.2.5 Bagaimana upaya mengatasi hambatan dalam pembelajaran O&M 
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1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran O&M teknik Melawat 
dengan Tongkat pada masa pandemik. 
1.3.2 Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran O&M teknik Melawat 
dengan Tongkat pada masa pandemik. 
1.3.3 Untuk mengetahui evaluasi pembelajaran O&M teknik Melawat 
dengan Tongkat pada masa pandemik. 
1.3.4 Untuk mengetahui apa saja hambatan dalam pembelajaran O&M 
teknik Melawat dengan Tongkat pada masa pandemik. 
1.3.5 Untuk mengetahui bagaimana upaya mengantisipasi hambatan 
pembelajaran O&M teknik Melawat dengan Tongkat di masa 
pandemik. 
1.4 Manfaat Penelitian 
       Bila tujuan penelitian tercapai, maka hasil penelitian akan memberikan 
sumbangan pemikiran bagi berbagai pihak diantaranya: 
1.4.1 Bagi guru, memberikan pengetahuan mengenai orientasi dan 
mobilitas serta pengetahuan tentang program pembelajaran yang 
bersifat fleksibel dan mudah diaplikasikan khususnya tentang 
orientasi dan mobilitas. 
1.4.2 Bagi pembaca, memberikan pengetahuan mengenai orientasi dan 
mobilitas dan bagaimana pembelajaran yang bisa dikembangkan 
menyesuaikan dengan kebutuhan dan situasi kondisi tertentu. 
 
  
